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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui strategi komunikas politik
caleg perempuan dalam memenangkan pemilu tahun 2014 di Kota Samarinda
pada caleg perempuan di partai Golkar, Gerindra dan PKS serta mengetahui
faktor pendukung dan penghambat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Fokus penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Hasil penelitian yaitu strategi komunikasi politik yaitu perencanaan dengan
memetakan wilayah, mengetahui target pemilih dan bagaimana menarik simpati
mereka, pelaksanaan melakukan sosialisas dengan keluarga, teman/sahabat,
terjun langsung kelapangan, menjadikan masyarakat sebagai relawan,
memberikan souvenir, memperkenalkan diri melalui media koran, televis lokal
dan kampanye langsung ke masyarakat, serta evaluas yaitu caleg perempuan
yang berhasi| terpilih sebagai anggota DPRD Kota Samarinda yaitu Dapil 1 Ibu
Sarlena dari Partai Gerindra dan Dapil 4 Ibu Fitria Al Ydrus dari Partai Golkar.

Kesimpulan yaitu startegi komunikas politik yang berhasil terpilih sebagai
anggota DPRD Kota Samarinda Provins Kaltim yaitu turun langsung
kelapangan, hanya menitik beratkan pada pemilih perempuan, memetakan
wilayah secara datistik, menarik simpatik, merangkul masyarakat menjadi
relawan. Adapun faktor pendukung meliputi dukungan suami, keyakinan dan
tekat diri. Sedangkan faktor penghambat meliputi kurang pendekatan dan politik
uang.

Kata Kunci : Komunikas Politik, Calon Legidlatif Perempuan, Pemilu.
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektifyblnditentukan oleh
penentuan strategi komunikasi, jika tidak ada egjigtomunikasi yang baik efek
dari proses komunikasi bukan tidak mungkin akanimbualkan pengaruh yang
negatif. Strategi komunikasi suatu cara untuk memgaelaksanaan proses
komunikasi sejak dari perencanaan, pelaksanaanasatepgan evaluasi untuk
mencapai suatu tujuan. Dimana untuk mencapai tujtensebut strategi
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komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana dpeedsya secara taktis
harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekaspprdach) bisa berbeda
sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisfiq, 2011 : 84).

Strategi komunikasi termasuk salah satu kunci Ketslan sebuah partai
politik dalam memenangkan pemilu. Diketahui pem{Remilihan Umum)
merupakan sarana demokrasi yang menjadi menjaaj #jagi kedaulatan rakyat.
Pemilu menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008atg Pemilihan
Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan PetaakDaerah dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah sarana pelaks kedaulatan rakyat
yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebassiaalujur dan adil dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkarapgamacan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Calon legislatif (Caleg) dalam pemilu, identik dang laki-laki yang
akibatnya menjadi semakin sulit bagi perempuan kumhengkonsolidasikan
posisi dan kedudukannya dalam kancah ini. Usahakumtememperjuangkan
jumlah perempuan duduk di lembaga parlemen dan petaiean dilakukan agar
keterwakilan jumlah dan suara perempuan seimbalagndeembaga negara ini.
Namun hasil yang diperoleh hanya sebatas kuarkéteswakilan perempuan di
lembaga legislatif. Kuantitas ini belum memadaiagitingkan dengan kualitas
suara dan peran-peran strategis perempuan sebaggambil kebijakan di
domain politik (Subiakto, 2012 : 155).

Berdasarkan studi pendahuluan pada Komisi Pemildranm Daerah Kota
Samarinda, diketahui perempuan yang ikut mencalondai pada pemilu
legislatif tahun 2009 dari 38 partai terdapat 57&hg dan yang memenangkan
pemilu ada 16 orang. Sedangkan perempuan yangnikuatalonkan diri pada
pemilu legislatif tahun 2014 dari 12 partai terdad@8 orang dan yang
memenangkan pemilu ada 9 orang. Sehingga jumlafengeran yang
mendapatkan kursi masih tergolong rendah, dimataa lzelakang pendidikan
perempuan yang ikut mencalonkan diri pada pemijislatif pada tahun 2009
terdapat 228 orang yang lulusan Strata Satu (Signgkan tahun 2014 hanya
terdapat 83 orang yang lulusan Strata Satu (S1).

Pemilu legislatif tahun 2014, para caleg perempuanpartai Golkar,
Gerindra dan PKS secara penuh siap untuk menghddapsiap memenangkan
pemilu. Sebab sesuai amanah Undang-Undang ketéawadd persen perempuan
dilegislatif membuat partai Golkar, Gerindra danSkKempersiapkan kader-
kadernya dengan keterwakilan calon legislatif pgnemmnya yang masing-
masing daerah pemilihan lebih dari 30 persen kymeempuan dan telah
memenuhi penempatannya.

Adapun pada pemilu legislatif tahun 2014 caleg mp@wn yang
memenangkan pemilu dari partai Golkar terdapatahgyr Gerindra terdapat 1
orang dan PKS tidak ada caleg perempuan yang memgiera pemilu. Dimana
diketahui partai Golkar, Gerindra dan PKS dari pentegislatif tahun 2009
hingga pemilu legislatif tahun 2014 ini selalu kistesn dengan ketetapan kuota
perempuan yakni 30 persen yang berdasarkan UndadgrAd Nomor 2 Tahun
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2008 tentang Partai Politik pasal 2 ayat 2. Akatapie keberhasilan caleg
perempuan memenangkan pemilu tidak lepas dari pemgdrategi komunikasi
politik yang mereka terapkan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengambil stadus« di DPD partai
Golkar, Gerindra dan PKS di Kota Samarinda, karnpeaulis merasa tertarik
melihat keterwakilan perempuan dalam pemilihanggkkni daerah pemilihan
Samarinda Kota dengan mengambil jud@itrategi Komunikasi Politik Calon
Legislatif dalam Memenangkan Pemilu Tahun 2014 di Kta Samarinda
(Studi tentang calon legislatif perempuan di partaiGolkar, Gerindra dan
PKS)” dengan alasan bahwa penelitian ini ingin mengundkaaimana strategi
komunikasi politik perempuan di daerah pemilihanm&8anda Kota dalam
pemenangan pemilu tahun 2014.

Judul Strategi Komunikasi Politik Calon Legislatferempuan dalam
Memenangkan Pemilu Tahun 2014 di Kota Samarindgermspirasi dari sebuah
partai yang melibatkan perempuan dalam pemenareaiiypyaitu partai Golkar,
Gerindra, dan PKS tahun 2014 dengan perempuan aebasjs kader melalui
program pendidikan kekaderan yang berkelanjutan.

Rumusan masalah

1. Bagaimana strategi komunikasi politik calon legitlgperempuan dalam
memenangkan pemilu tahun 2014 di Kota Samarinda ppedtai Golkar,
Gerindra dan PKS ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam strdtemiunikasi politik
calon legislatif perempuan dalam memenangkan petailun 2014 di Kota
Samarinda pada partai Golkar, Gerindra dan PKS ?

Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi politik caltegislatif perempuan
dalam memenangkan pemilu tahun 2014 di Kota Sadmripada partai
Golkar, Gerindra dan PKS.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambategi komunikasi
politik calon legislatif perempuan dalam memenamggamilu tahun 2014 di
Kota Samarinda pada partai Golkar, Gerindra dan.PKS

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini dapat melengkapi kelengkapkepustakaan dalam
bidang politik ilmu komunikasi khususnya yang bdnimgan dengan politik
perempuan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan juga berguna untijedikan sebagai sumber
referensi jika akan melakukan penelitian dengaratgamg sama.
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KERANGKA DASAR TEORI

Pengertian Komunikas Politik

Mueller (1973 : 73) yang dikutip oleh Sudarmansytdk (2013 : 29),
mendefinisikan komunikasi politik sebagai hasil gabersifat politik apabila
menekankan pada hasil. Sedangkan definisi komungaisik jika menekankan
pada fungsi komunikasi politik dalam sistem politddalah komunikasi yang
terjadi dalam suatu sistem politik dan antara sistéersebut dengan
lingkungannya.

Fungs Komunikas Palitik
Komunikasi politik menurut Sastroatmodjo (2005 ) &8miliki lima fungsi
dasar, yakni :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat apa yajapteti sekitarnya.

2. Mendidik masyarakat terhadap arti dan signifkaakid yang ada.

3. Menyediakan diri sebagai platform untuk menampuagatah-masalah politik
sehingga bisa menjadi wacana dalam membentuk opublik, dan
mengembalikan hasil opini itu kepada masyarakat.

4. Membuat publikasi yang ditujukan kepada pemerimttah lembaga-lembaga
politik.

5. Dalam masyarakat yang demokratis, maka media lpdigirfungsi sebagai
saluran advokasi yang bisa membantu agar kebijdianprogram-program
lembaga politik dapat disalurkan kepada media massa

Kajian Komunikas Politik Dalam Ranah |Imu Komunikasi

Komunikasi politik diletakkan pada telaah kritisnad ilmu komunikasi,
yakni komunikasi teknis, komunikasi terapan darrittomunikasi, maka pada
tingkat teknis komunikasi politik menyangkut kiabrkunikasi yang spesifik
misalnya melepaskan desas-desus (rumor), membsamh yang membangkitkan
keresahan, memanipulasi informasi dari liputan kana¢au penampilan gambar
yang memberi kesan pengikut kampanye yang sepi.sHpérti ini biasanya
berkembang dari lapangan kemudian didesain sedmmikiupa. Tetapi
penggunaannya lebih tergantung pada keterampiladurin kejelian dan
improvisasi dari perilaku dengan berbagai ragarase(Surbakti, 2011 : 38).

Teori Komunikas Politik
Dalam komunikasi politik terdapat teori-teori yargerkaitan dengan
komunikasi politik yaitu :
1. Teori Kepribadian Dalam Politik (Teori Fenomenokjgi
2. Teori Pembangunan (Teori Partisipatoris)

Komunikas Politik Perempuan
Potensi perempuan sebagai komunikator politik pgidarap. Dalam banyak
kasus, perempuan sendiri tidak hanya tidak mampgomeunikasikan identitas
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dirinya sebagai perempuan tetapi juga mengomukiasagenda-agenda dan visi
politiknya (Subiakto, 2012 : 160).

Gambaran Politisi Perempuan Dalam Media

Adapun gambaran politisi perempuan dalam media nu¢iwrniasari (2010
: 13), komunikasi politik perempuan adalah persoging serius. Masih banyak
liputan media massa yang tidak memberikan keuntuhgai kaum perempuan
yang terlibat dalam kepemimpinan politik. Sehinggala akhirnya gambaran ini
akan bisa mempengaruhi opini publik yang beredanayarakat.

Strategi Komunikasi Palitik
Strategi komunikasi politik menurut Cutlip dkk (20 288) yaitu sebagai
berikut :
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Evaluasi

Strategi Komunikasi Dalam Melakukan Kampanye Politik
Adapun strategi komunikasi dalam melakukan kampapgétik harus
meliputi visi dan misi, sasaran, wilayah dan sgaf@genggalangan seperti yang
dijelaskan sebagai berikut (Arifin, 2011 : 45) :
1. Visi dan misi
2. Sasaran
3. Wilayah/Teritorial
4. Strategi Penggalangan

Pemilu (Pemilihan Umum)

Menurut Arifin (2011 : 220) salah satu tujuan konkasi politik yang sangat
penting adalah memenangkan pemilu (pemilihan umu8ykses tidaknya
komunikasi politik yang efektif adalah diukur dgwimlah suara yang diperoleh
melalui pemilu yang bersih, bebas, langsung damasiah Dalam hal itu tidak
terdapat intimidasi atau politik uanggney pilitics) secara sistematis baik yang
bersifat individual maupun yang bersifat massal.

Definisi Konsepsional

Strategi komunikasi politik perempuan adalah stiayang digunakan oleh
perempuan di partai Golkar, Gerindra dan PKS yarenggunakan strategi
kampanye politik, bentuk-bentuk kampanye serta meeh@n target atau sasaran.

Calon legislatif perempuan adalah kandidat part#k&, Gerindra dan PKS
yang ikut serta dalam pemilu tahun 2014 dan meniapanomor urut pada
partai yang mengusung mereka sebagai kandidatdefjisaleg ini juga pernah
duduk sebagai anggota DPRD Kaltim maupun yang imencalonkan diri.
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Memenangkan pemilu adalah upaya calon legislatémppuan partai Golkar,
Gerindra dan PKS dalam mendapatkan suara terbalarakakyat dalam pemilu
2014 mendatang.

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitikeskriptif kualitatif,
menurut Maleong (2005:90) penelitian kualitatif tyaisuatu penelitian yang
bersifat alamiah, yang bergantung pada suatu peatganpada manusia dalam
kawasannya sendiri berhubungan dengan orang-olatag,dan perilaku secara
menyeluruh.

Fokus Penelitian

1. Perencanaan, yaitu membangun komunikator politikgde menampilkan
pengalaman dan keahlian seseorang.

2. Pelaksanaan, yaitu menciptakan kebersamaan mernighealia-acara sebagai
bentuk pendekatan.

3. Evaluasi yaitu mengetahui sejauh mana keberhagtartegi komunikasi
politik yang telah dilakukan dalam mendapatkan|ssitif.

Jenis Dan Sumber Data

1. Data Primer
Data-data diperoleh langsung dari sumber penelitdiantaranya dengan
melakukan wawancara secara mendalam kepada calggotan legislatif
perempuan di partai Golkar, Gerindra dan PKS.

2. Data Sekunder
Sumber data pendukung yang digunakan dalam pemeliti adalah data
kepustakaan yang didapat dari buku-buku pendukupgnal, hasil
dokumentasi, skripsi dan informasi yang diperolah derbagai media massa.

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

2. Observasi

3. Dokumentasi

4. Studi Pustaka

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian kualitatif ini penulis menggunaka&eknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2008 : 218urposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbateggmtu yakni sumber
data dianggap paling tahu tentang apa yang diharap&hingga mempermudah
peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yaadang diteliti.
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Teknik Analisis Data
Untuk menganaliasa data kualitatif menurut Milesy ddichael sebagai
berikut :
1. Reduksi data
2. Penyajian data
3. Penarikan kesimpulan

Waktu dan Lokas Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Ap@B April tahun 2014
yang dilakukan di Kantor DPD partai Golkar, Gerenddan PKS di Samarinda

HASIL PENELITIAN

Pembahasan
Perencanaan Kampanye Caleg Perempuan

Perencanaan strategis adalah proses yang dilalsuan organisasi untuk
menentukan strategi atau arahan, serta mengambputd&an untuk
mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal darbes daya manusia)
untuk mencapai strategi ini. Perencanaan strategisipakan alat manajemen
yang digunakan untuk mengelola kondisi saat iniukininelakukan proyeksi
kondisi pada masa depan, sehingga rencana stratigeh sebuah petunjuk yang
dapat digunakan organisasi dari kondisi saat itukumereka bekerja menuju 5
sampai 10 tahun ke depan. Untuk mencapai sebuagtbgityang telah ditetapkan
oleh organisasi dalam rangka mempunyai keunggutampktitif, maka para
pemimpin atau manajer haruslah bekerja dalam sebiséém yang ada pada
proses perencanaan strategis (Kerzner, 2006 : 26).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui perencanstaategi komunikasi
politik calon legislatif perempuan dalam memenamngk@milu tahun 2014 di
Kota Samarinda pada partai Golkar, Gerindra dan BEfeda-beda dimana
terdapat caleg yang memetakan wilayah secara t#tatreengetahui target
pemilih, bagaimana menarik simpati mereka, sosisilisnemberikan pelatihan
dan turun langsung kelapangan, mengajak masyanaagikuti kegiatan partai,
pendekatan dengan teman, sahabat maupun keluaegapangun solidaritas
anggota partai, mengetahui keunggulan diri priba#len tetapi terdapat pula
caleg yang tidak mempunyai perencanaan strateginkamenjadi caleg hanya
untuk memenuhi kuota caleg perempuan di partai yEftpersen.

Padahal diketahui dengan perencanaan kampanye el dapat
mengarahkan pelaksanaan kampanye yang merangkuliisehasyarakat daerah
pemilihan caleg tersebut. Sehingga cenderung gadegmpuan yang memiliki
strategi perencanaan kampanye memiliki tim suksasgymembantu dalam
pelaksanaan kampanye.
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Pelaksanaan Kampanye Caleg Perempuan

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan parkpitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekush saiivitas dalam kurun
waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdakaordinasi tim Kkerja,
memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukungngasesuai dengan prinsip-
prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, nefdidam pendanaan, dan
memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efel@trategi dibedakan dengan
taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih sempan waktu yang lebih
singkat, walaupun pada umumnya orang sering kaficampuradukkan ke dua
kata tersebut. Menurut Cutlip dkk (2006 : 288) gs#maan strategi merupakan
mengimplementasikan program tindakan dan komunifa@sy didesain mencapai
tujuan spesifik. Beberapa hal yang ada pada pelaksastrategi komunikasi
yaitu tindakan nyata, mengambil langkah strategis téktis berdasarkan analisa
dimana salah satu pertimbangannya adalah targgkgawaktu. Serta prinsip
utama komunikasi tersebut adalah terjadi kesamaaknan dan mampu
meminimalisir bias.

Pelaksanaan strategi komunikasi politik calon lagifsperempuan dalam
memenangkan pemilu tahun 2014 di Kota Samarind@tatiui yaitu para caleg
perempuan dari partai Golkar, Gerindra dan PKS ko&kn sosialisasi dengan
keluarga, teman atau sahabat, terjun langsung &aj@mm melihat kondisi
masyarakat berdasarkan pekerjaan maupun jenis ikelaranjadikan masyarakat
sebagai relawan dengan sistem kekerabatan, membené&diah dalam bentuk
souvenir, memperkenalkan diri melalui media kotatevisi lokal dan kampanye
langsung ke masyarakat.

Adapun target pemilih para calon legislatif perearpdalam memenangkan
pemilu tahun 2014 di Kota Samarinda pada partak&olGerindra dan PKS,
diketahui terdapat calon legislatif yang hanya ridmeratkan pada pemilih
perempuan dan terdapat pula calon legislatif yaegargetkan pemilih secara
keseluruhan yaitu baik perempuan maupun laki-laki.

Penyelenggaraan pemilu yang berkualitas diperlidetragai sarana untuk
mewujudkan kedaulatan rakyat dalam pemerintahararaegang demokratis.
Meskipun dari aspek politik, penyelenggaraan pemikrupakan sesuatu yang
rutin dilaksanakan pemerintah, namun dalam pelaaarya tetap terdapat
banyak masalah yang perlu diantisipasi dan dis&kesa Pemerintah perlu
membangun komunikasi politik yang baik, efektif, ndéepat dengan para
stakeholders terkait, agar pemilu terlaksana segaiag diharapkan, sehingga
pemerintahan juga berjalan dengan baik dan stabil.

Evaluas Kampanye Caleg Perempuan

Evaluasi adalah proses penilaian atau proses pergukakan efektifitas
strategi yang digunakan dalam upaya mencapai tuData yang diperoleh dari
hasil pengukuran tersebut akan digunakan sebagalisiansituasi program
berikutnya (Umar, 2005 : 99).
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Dalam mengadakan sebuah proses evaluasi, terdapatapa hal yang akan
dibahas yaitu apa yang menjadi bahan evaluasijrbaga proses evaluasi, kapan
evaluasi diadakan, mengapa perlu diadakan evaldasana proses evaluasi
diadakan, dan pihak yang mengadakan evaluasi. ldab yperlu dilakukan
evaluasi tersebut adalah narasumber yang ada,ifidskipenyebaran pesan,
pemilihan media yang tepat dan pengambilan kepotusaggaran dalam
mengadakan sejumlah promosi dan periklanan. Evialeesebut perlu diadakan
dengan tujuan untuk menghindari kesalahan perhatungembiayaan, memilih
strategi terbaik dari berbagai alternatif strategisg ada, meningkatkan efisiensi
iklan secara general, dan melihat apakah tujuamalswercapai (Umar, 2005 :
102).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui evaluasitesgi komunikasi politik
calon legislatif perempuan dalam memenangkan petaiwn 2014 di Kota
Samarinda berdasarkan hasil Pemilihan Umum padggahr® April 2014 para
informan yang berhasil terpilih sebagai anggota &ewPerwakilan Rakyat
Daerah Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timurtwdbaerah Pemilihan
Samarinda 1 lbu Sarlena dari Partai Gerindra dardbaPemilihan Samarinda 4
Ibu Fitria Al Ydrus dari Partai Golkar.

Adapun startegi komunikasi politik lbu Sarlena wyaiturun langsung
kelapangan melihat dan meninjau kondisi masyarakdaupun target pemilih
yaitu hanya menitik beratkan pada pemilih perempuaedangkan strategi
komunikasi politik Ibu Fitria Al Ydrus yaitu memddan wilayah secara statistik,
menentukan target siapa dan bagaimana menarik sknpareka, merangkul
masyarakat menjadi relawan melalui pendekatan ls@saatau turun langsung
ke lapangan.

Strategi komunikasi politik yang baik harus melipaidanya seorang
komunikator politik yang berkiprah di dalam partgblitik yang dapat
mempengaruhi masyarakat untuk mendukung partatikla, citra diri dari
partai politik ternama yang dipercaya akan mendgkeeleg dalam lingkungan
politik, menciptakan kebersamaan antara komunikgtitik yang mewakili
partainya dengan masyarakat, bersedia membukauditik kemajuan partai
sebagai bagian dari berkomunikasi politik.

Dengan strategi tersebut, masyarakat dibentuk opem persepsinya
sehingga tertarik dan mau memilih seorang kanddddam pemilu. Strategi
komunikasi politik yang dilakukan cukup beragam,lanwlengan penggunaan
promosi secara tidak langsung atau disddellbw the line seperti banner, flyer,
pamflet, brosur, katalog, serta pameran. Kemudieompsi secara langsung
dengan menggunakan media iklan atbove the line seperti penggunaan televisi,
radio, surat kabar, internet (sosial media).

Ibu Sarlena dari Partai Gerindra dan Ibu FitriaYAlrus dari Partai Golkar
juga menggunakan tim sukses dalam strategi pojgikemtuk mendekatkan diri
pada masyarakat. Penggunaan tim sukses dipercagaakdidalamnya terdapat
ahli humas dan periklanan. Hal tersebut dilakukareika humas atau bagian
periklanan dianggap mampu membuat suatu strategiukikasi yang dapat
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mengenalkan, menarik simpati, menjalin hubungambars, dan meningkatkan
citra seseorang.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor pemdgkdan penghambat
dalam strategi komunikasi politik calon legislatiberempuan dalam
memenangkan pemilu tahun 2014 di Kota Samarindaa paattai Golkar,
Gerindra dan PKS, diketahui terdapat faktor pendgkuwcalon legislatif
perempuan dalam memenangkan pemilu tahun 2014 utietipkungan suami
maupun keyakinan dan tekat diri sendiri untuk meikba kontribusi kepada
masyarakat. Sedangkan faktor penghambat calonldghiperempuan dalam
memenangkan pemilu tahun 2014 meliputi belum diksma caleg oleh
masyarakat atau kurang pendekatan dan adany& palig.

1. Faktor Pendukung
a. Dukungan Suami

Dukungan suami salah satu faktor pendukung calegnmg®ian dalam
memenangkan pemilu 2014, yaitu suami yang telahjabah anggota
dewan dua periode sehingga lebih dikenal masyar8katana istri selalu
menemani suami pada saat kegiatan partai.

Adapun menurut Asnawi (2009 : 54), dukungan suangat penting
sebab hubungan perkawinan merupakan hubungan gérabdiikuti oleh
minat yang sama, kepentingan yang sama, saling agirpkrasaan, saling
mendukung, dan menyelesaikan permasalahan secagariae

Berdasarkan hal tersebut analisis dari penelitiain adalah caleg
perempuan yang memenangkan pemilu 2014 karena addukungan
suami yaitu lbu Sarlena dari Partai Gerindra dapeghilihan Samarinda 1
dimana suami merupakan anggota dewan dalam dudepéial tersebut
membuat mereka berdua saling mendukung dalam kegik&mpanye,
saling bertukar pikiran mengenai strategi untukhetikenal masyarakat,
membuka diri kepada masyarakat dan menjangkau maksyayang lebih
luas, serta membantu dalam penyelesaian masalgtesgadi dilapangan.

b. Keyakinan dan tekat diri sendiri

Modal utama untuk maju menjadi caleg perempuanutesdja
keyakinan dan tekad diri sendiri, tanpa ada haktaut tentu saja tidak akan
memenangkan pemilu tahun 2014. Terdapat caleg pewemyang hanya
mengikuti pemilihan dikarenakan untuk memenuhi &uperempuan 30
persen dan ditunjuk oleh partai dalam waktu yamgksit, hal tersebut
berarti caleg perempuan tidak mengajukan diri sendtuk menjadi caleg
dikarenakan kurangnya kepercayaan diri. Sehingganpanaan maupun
pelaksanaan kampanye tidak terarah. Caleg yang yd&n percaya diri
tentu saja akan memulai dengan perencanaan datategstkampanye
kemudian diikuti pelaksanaan kampanye sesuai depgencanaan yang
telah ditetapkan.

Percaya diri berawal dari tekad pada diri sendintuk melakukan
segalanya yang kita inginkan dan butuhkan dalanuphidPercaya diri
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terbina dari keyakinan diri sendiri, sehingga kiteampu menghadapi
tantangan hidup apapun dengan berbuat sesuatu.

2. Faktor Penghambat
a. Kurang Pendekatan Kepada Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui belum dikeya caleg
perempuan dikarenakan kurangnya pendekatan kepadgamkat, yang
membuat caleg perempuan tidak dipilih masyarakehirfgga hal ini
merupakan faktor penghambat yang memicu caleg per@m gagal
menang pada pemilu 2014.

Menurut Rambe (2009:103) pendekatan kepada masyarakuk
meningkatnya kapasitas masyarakat dan mencoba umeemurunkan
kerentanan individu, keluarga dan masyarakat legs @danya perubahan
masyarakat dalam upaya menangani permasalahan temadi di
lingkungannya.

Pendekatan kepada masyarakat dapat dilakukan deagaitara yang
relatif sederhana dan mudah dilaksanakan, makaarest di kalangan
bawahpun dapat melakukan perubahan yang positikumenuju ke arah
yang lebih baik.

Pendekatan kepada masyarakat pada pemilu dapaibknenpada
pemenuhan kebutuhan utama masyarakat, serta bemar-nemberikan
solusi atas permasalahan yang dihadapi masyatdkaik itu, diperlukan
pemprograman visi, misi dan tujuan untuk menyalurkspirasi masyrakat.

Pendekatan kepada masyarakat juga sebaiknya tatajahmenfokus
kebutuhan jangka pendek, namun lebih dari itu hguwisa berorientasi
untuk jangka panjang. Hal ini membuat para calegnalebih dikenal
masyarakat.

Sehingga bagi calon legislatif perempuan yang tidathasil terpilih
sebagai anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ISatmarinda
Provinsi Kalimantan Timur maupun yang akan mendaardiri, sebaiknya
untuk pemilu 2019 agar tidak terlalu mengandalkdani sosok mereka di
media massa saja. Akan tetapi harus terjun langkelgpangan melihat
kondisi masyarakat dalam berkampanye, dengan tupigan dapat lebih
menarik simpati para calon pemilih dan dapat memkah aspirasi
masyarakat.

. Politik Uang

Memasuki masa kampanye Pilcaleg 2014, banyak & rpara Caleg
memberikan berupa benda sebagai cendra mata kegpada pemilih.
Cendra mata yang di berikan itu mulai dari pemioekigab yasin, sajadah,
mukena, kerudung/jilbab. Bahkan ada yang membet#&sbaju kaos, topi
dan alat alat rumah tangga, serta banyak lain yainBahkan dalam
pemberian cendra mata ini di selipkan juga bergrguantara Rp 50.000,-
sampai Rp 100.000,-.

Memang jika di hitung perbuahnya harganya tidaksaberapa paling
berkisar antara Rp 25.000,- sampai dengan Rp 50/608h. Akan tetapi
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jika di kalkulasikan untuk memperoleh suara sattsikypaling tidak bisa
mencapai ratusan juta rupiah.

Terjadinya politik uang yaitu caleg memberi uangdaa masyarakat
agar dipilih, hal ini menjadi faktor penghambatecplperempuan yang
benar-benar menyampaikan visi dan misinya kepadayanakat, akan
tetapi kalah karena politik uang yang dilakukaregdainnya.

PraktekMoney Politic atau yang lajim di kenal dengan Politik Uang,
kerap terjadi di negeri ini pada setiap yang naraaRgmilihan, baik itu
dikalangan Partai Politik/Organisasi Masyarakatéfapdaan, maupun
pemilihan dalam lingkaran pemerintahan, mulai dangkat Kepala
Lingkungan/Kepala Desa, sampai kepada PemilihanaldePaerah dan
Calon Anggota Legeslatif/ bahkan sampai kepadaptggeanilihan kepala
Negara.

Walaupun Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telangmngatkan
kepada para Calon Anggota Legeslatif (Caleg) urttdek melakukan
Money Politic (Politik Uang) dalam pelaksanaan Pemilihan Anggota
Legeslatif (Pilcaleg) 9 April 2014, karena menW&K bahwa Politik uang
termasuk dalam tindakan gratifikasi yang erat hghnnya dengan unsur
Korupsi, Kolusi dan Nefotisme (KKN).

Praktek politik uang yang di jalankan oleh paraegahmatlah sukar
untuk membuktikannya, karena masyarakat yang nmeaasang tidak akan
berani untuk buka mulut, di sebabkan adanya Undamgng yang
mengatur, pemberi dan penerima sama-sama melakk&arpsi dan
diancam dengan hukuman penjara.

Akibat sulitnya untuk membuktikan praktekloney Politic ini,
membuat para calon yang akan di pilih dengan lalwges menjalankan
praktek tersebut dengan tujuan untuk mendulangastalam pelaksanaan
pemilihan. Bahkan caleg melalui tim suksesnya tidagan-segan untuk
melakukan tawar menawar kepada para pemilih, aganilih calon yang
di usungnya. Selain memberikan uang para tim suks@gga menjanjikan
hal-hal yang muluk-muluk, kendatipun bahwa janjngadi umbar itu
jarang untuk di tepati ketika caleg telah memenangkemilihan, apa lagi
jika caleg kalah.

Sehingga sebaiknya masyarakat mempunyai hak da@guagjawab
dalam upaya mencegah pemberantasan tindak pidangskodengan
berpegang teguh pada asas-asas aau ketentuaniganmgddlam peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan dengan mer@ata agama dan
norma sosial lainnya.

Sedangkan para caleg yang menggunakan praktehey Politic,
sebaiknya sadar bahwdoney Politic merupakan pembohongan terhadap
hati nurani. Hanya karena uang mereka baru bisakudtiduk menjadi
wakil rakyat, artinya karena uang maka rakyat miamya, bukan di pilih
karena mereka memang punya potensi.
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PENUTUP

Kesmpulan

1. Strategi komunikasi politik calon legislatif perengm dalam memenangkan
Pemilu tahun 2014 di Kota Samarinda pada partak&@plGerindra dan PKS
yaitu :
a. Perencanaan

Strategi komunikasi yang dilakukan yaitu dengan atkgfan
perencanaan melalui pemetaan wilayah daerah pamildalon legislatif
perempuan, menentukan atau mengetahui target pergdng akan
diberikan informasi, sosialisasi dan kampanye semayusun teknik atau
cara menarik simpati target pemilih.

b. Pelaksanaan

Strategi komunikasi yang dilakukan dalam pelaksankampanye

calon legislatif perempuan yaitu dengan melakukasiafisasi secara
langsung atau tatap muka pada keluarga, teman sdhabat, terjun
langsung kelapangan melihat kondisi masyarakataseréan pekerjaan,
agama maupun jenis kelamin, menjadikan masyaradiaagai relawan
dengan sistem kekerabatan, memberikan hadiah dbéntuk souvenir,
memperkenalkan diri melalui media koran, televikal dan kampanye
langsung ke masyarakat.

c. Evaluasi

Strategi komunikasi yang dilakukan pada tahap esalpemilihan
calon legislatif perempuan pada penelitian ini ygdara calon legislatif
yang berhasil terpilih sebagai anggota DPRD Kotené&mda Provinsi
Kalimantan Timur yaitu Dapil Samarinda 1 Ibu Saalelari Partai Gerindra
dan Dapil Samarinda 4 Ibu Fitria Al Ydrus dari RarGolkar. Adapun
startegi komunikasi politik Ibu Sarlena yaitu turlamgsung kelapangan
melihat dan meninjau kondisi masyarakat dan tapgetilih yaitu hanya
menitik beratkan pada pemilih perempuan. Sedangkategi komunikasi
politik lbu Fitria Al Ydrus yaitu memetakan wilayakecara statistik,
menentukan target siapa dan bagaimana menarik kmpaereka,
merangkul masyarakat menjadi relawan melalui pestaeksosialisasi atau
turun langsung ke lapangan.

Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi kibeami politik
calon legislatif perempuan dalam memenangkan pdmtiun 2014 di Kota
Samarinda pada partai Golkar, Gerindra dan PK®talikii terdapat faktor
pendukung calon legislatif perempuan dalam mememanmgemilu tahun
2014 meliputi dukungan suami maupun keyakinan @attdiri sendiri
untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat. Bgda faktor
penghambat calon legislatif perempuan dalam mengiaanpemilu tahun
2014 meliputi belum dikenalnya caleg oleh masydraitu kurang
pendekatan dan adanya politik uang.
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Saran

1. Bagi calon legislatif perempuan yang tidak berh#sipilih sebagai anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Samarinda RsovikKalimantan
Timur maupun yang akan mencalonkan diri, sebaikmyak pemilu 2019
agar tidak terlalu mengandalkan iklan sosok medekaedia massa saja. Akan
tetapi harus terjun langsung kelapangan dalam bgaaye, dengan tujuan
agar dapat lebih menarik simpati para calon pemilih

2. Sebaiknya para calon legislatif perempuan lebihingiatkan kontribusi diri
kepada masyarakat agar lebih dikenal masyarakat paahilu calon legislatif
tahun 2019 dan tidak mengandalkan paaey politic, karenamoney politic
merupakan pembohongan terhadap hati nurani. Dirpana calon legislatif
yang melakukamoney politic tersebut, hanya karena uang rakyat memilihnya,
bukan dipilih karena mereka memang punya potensi.
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